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Gumuk dapat diartikan sebagai bukit-bukit kecil yang terjadi akibat
pergerakan tanah pada jaman prasejarah. Ketinggian gumuk berkisar antara 1
sampai 60 m. Gumuk berfungsi sebagai resapan air dan filter air. Data dari Dinas
Kebersihan dan Lingkungan Hidup (DKLH) tahun 2005 menunjukkan bahwa
gumuk di Jember mencapai 997 buah dan 204 buah gumuk diidentifikasi
memiliki sumber air. Air merupakan kebutuhan pokok bagi manusia untuk
memenuhi kebutuhan sehari—hari seperti mandi, memasak, mencuci, minum, dan
sebagainya, sehingga perlu adanya kajian mengenai potensi air.

Pendugaan adanya potensi air tanah dapat dilakukan dengan menggunakan
metode geolistrik resistivitas. Metode geolistrik resistivitas merupakan salah satu
dari metode geolistrik yang mempelajari tentang sifat resistivitas lapisan batuan
yang ada dalam bumi. Pada metode geolistrik resistivitas, arus listrik diinjeksikan
ke dalam permukaan bumi melalui dua buah elektroda arus dan selanjutnya
dilakukan pengukuran beda potensial melalui dua buah elektroda potensial.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi air tanah di sekitar
gumuk daerah Jember dengan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner-
Schlumberger. Penelitian ini dilakukan di sekitar salah satu gumuk yang berada di
Desa Antirogo Kecamatan Sumbersari tepatnya pada koordinat 08° 08’ 24” LS
dan 113° 44’ 477 BT, Desa Biting Kecamatan Arjasa dengan koordinat
08° 06’ 46” LS dan 113° 46” 10” BT dan Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat
pada koordinat 08° 08’ 24” LS dan 113° 48’ 11” BT. Terdapat 3 lintasan dalam
setiap lokasi penelitian.

Dugaan adanya potensi air tanah di sekitar gumuk di Desa Antirogo berada
di lintasan 3 yang ditunjukkan dengan nilai resistivitas rendah yaitu sebesar
0,2 - 5,01 Qm, berada di posisi 33 - 36 m lintasan pengukuran dengan kedalaman
3.82 - 5,56 m. Asumsi keberadaan air tanah tersebut diperkuat dengan adanya
sumur warga yang terletak di dekat lokasi tersebut ( posisi 33 - 36 m lintasan 3)
dengan jarak £ 10 m. Menurut informasi warga, sumur yang terletak di dekat
lintasan 3 tersebut memiliki kedalaman = 4 m sehingga sesuai data hasil
penelitian. Anomali nilai resistivitas yang relatif rendah yang diduga air tanah
juga terdapat di lintasan 3 pada posisi 9 - 12 m, 18 - 21 m dan 45 - 48 m dengan
kedalaman hampir sama yaitu pada kedalaman 3.82 - 5.56 m yang ditunjukkan
dengan nilai resistivitas sebesar 1.03 - 5.01 Qm.

Lokasi penelitian di sekitar gumuk Desa Biting Kecamatan Arjasa diduga
tidak memiliki potensi air tanah. Anomali resistivitas rendah berada di kedalaman
yang relatif dangkal dan merata di sepanjang lintasan baik lintasan 1,2, dan 3,
sehingga tidak mengindikasikan keberadaan air tanah. Resistivitas rendah tersebut
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diduga merupakan lapisan tanah yang berupa lempung. Jarak sumur warga dengan
lokasi penelitian juga relatif jauh.

Dugaan adanya potensi air tanah di sekitar gumuk di Desa Glagahwero
Kecamatan Kalisat pada lintasan 1 ditunjukkan dengan nilai resistivitas yang
rendah yaitu sebesar 4.21 Qm pada posisi 12-21 m dan 39-45 m. Untuk lintasan 2,
dugaan adanya potensi air tanah terdapat hampir di sepanjang lintasan 2 pada
kedalaman sampai 5.56 m yang ditunjukkan dengan nilai resistivitas rendah yaitu
sebesar 4,15 QOm. Sedangkan pada lintasan 3, dugaan adanya potensi air tanah
juga terdapat hampir di sepanjang lintasan 3 pada kedalaman sampai 3.82 m yang
ditunjukkan dengan nilai resistivitas rendah yaitu sebesar 0.51-2.7 Qm. Dugaan
adanya potensi air tanah di lokasi penelitian ke tiga ini diperkuat dengan adanya
sumber air tanah yang berada dekat dengan lintasan 3 dengan jarak + 3 m.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di ujung timur
Provinsi Jawa Timur. Secara astronomis Kabupaten Jember terletak pada pada
posisi 6°27°29” s/d 7°14°35>> BT dan 7°59°6” s/d 8°33°56°" LS dengan luas
wilayah seluas 3.293,34 km?. Kabupaten Jember terbagi menjadi 31 kecamatan,
248 desa atau kelurahan dan memiliki 76 pulau-pulau kecil dengan berbagai
potensi sumber daya alam yang potensial (Sudiyono, 2012).

Kabupaten Jember juga merupakan daerah yang memiliki banyak
“julukan”. Salah satunya adalah kota seribu gumuk. “Julukan” tersebut diambil
karena di daerah Jember memiliki gumuk yang sangat banyak. Jumlah gumuk di
Kabupaten Jember memang tidak pernah terinventarisasi dengan resmi, namun
jumlahnya diperkirakan lebih dari 1000 buah gumuk. Persebaran gumuk tersebut
terbentuk oleh gempa tektonik yaitu patahan permukaan bumi yang menyebabkan
perbedaan bentuk dengan bentuk sebelumnya dan juga dari aliran lava Gunung
Raung yang berlangsung selama beberapa abad. Hal ini tercatat sejak tahun 1886
sampai sekarang. Pegunungan vulkanik yang masih aktif sampai saat ini
menjadikan ekosistem wilayah Jember mempunyai bentang alam yang unik dan
spesifik, yaitu dengan keberadaan gumuk yang berjumlah banyak tersebut
(Sulistyaningsih, et al.,1997).

Gumuk sendiri merupakan istilah khusus yang diberikan pada suatu bukit
dengan ketinggian berkisar antara 1 m sampai 60 m. Data dari Dinas Kebersihan
dan Lingkungan Hidup (DKLH) tahun 2005 menunjukkan bahwa gumuk di
Jember mencapai 997 buah dan 204 buah gumuk diidentifikasi memiliki sumber
air. Sebagian besar jenis vegetasi yang tumbuh di gumuk adalah bambu, mangga,
pisang, randu, pinang, kelapa, sengon, rambutan, dan beberapa gumuk ditanami
jati. Gumuk juga berfungsi sebagai resapan air dan filter air. Fungsi ini sangat
jelas menjadi faktor utama dalam kesehatan dan kebutuhan primer manusia di

sekitarnya (Wirawan, 2016).
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Astutik (2015) telah melakukan inventarisasi awal tentang gumuk pada 8
kecamatan di daerah Jember yaitu Kecamatan Kalisat, Ledokombo, Pakusari,
Sukowono, Sumberjambe, Sumbersari, Jelbuk dan Arjasa. Dari penelitian yang
dilakukan diperoleh data jumlah gumuk di 8 kecamatan tersebut sebanyak 442
buah gumuk dengan keadaan 386 gumuk yang masih utuh dan 56 gumuk yang
mengalami proses penambangan.

Menurut Kepel (2000), gumuk yang berjumlah ribuan memegang peranan
penting dalam tata air tanah di bagian hilir karena keberadaan gumuk sebagian
besar terletak di bagian hulu. Dalam skala mikro, gumuk berperan bagi wilayah
sekitarnya, dibuktikan dengan munculnya mata air di sekitar sebagian gumuk,
dengan debit yang bervariasi. Sumber-sumber air yang ditemui pada daerah
gumuk umumnya berupa rembesan.

Air merupakan kebutuhan pokok bagi makhluk hidup untuk memenuhi
kebutuhan sehari—hari demi kelangsungan hidupnya, seperti mandi, memasak,
mencuci, minum, dan sebagainya. Sumber daya air tanah bersifat dapat
diperbaharui secara alami, karena air tanah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari siklus hidrologi di bumi yang ditentukan pada formasi pengikat
air. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang bersumber dari air tanah tersebut,
perlu diketahui potensi air tanah (Kinanti et al.,2011).

Pendugaan keberadaan air tanah dapat dilakukan dengan berbagai macam
metode, seperti : self potential, geolistrik, metode magnetik dan lain lain.
Eksplorasi air tanah yang sering dilakukan adalah dengan menggunakan metode
geolistrik resistivitas. Metode geolistrik atau sering disebut sebagai metode
tahanan jenis, merupakan salah satu metode geofisika yang dilakukan untuk
mengetahui jenis bahan penyusun batuan berdasarkan pengukuran sifat-sifat
kelistrikan batuan (Bahar, 2012).

Penelitian tentang pendugaan potensi air tanah pernah dilakukan oleh
Halik dan Jojok (2008) menggunakan metode geolistrik dengan konfigurasi
Schlumberger yang dilakukan di Gedung Teknik, Kampus Tegal Boto Univesitas
Jember. Hasil yang diperoleh sebagian besar batuan didominasi oleh lapisan

batuan yang mempunyai nilai resistivitas atau tahanan jenis tinggi (diatas 500
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gumuk
Menurut Fariha (2012), gumuk dapat diartikan sebagai bukit-bukit kecil
yang terjadi akibat pergerakan tanah pada jaman prasejarah. Ketinggian gumuk
berkisar antara 1 sampai 60 m. Gumuk berasal dari lontaran gunung berapi
sehingga bagian atas gumuk menjadi tanah yang subur. Ini karena ribuan tahun
formasi gumuk berubah dan terjadi proses pelapukan. Macam — macam batuan di
dalam gumuk ialah batu padas, batu pondasi, batu koral, batu piring dan batu
pedang.
2.1.1 Gumuk di Jember
Di wilayah Kabupaten Jember, keberadaan gumuk banyak ditemukan,
karena letak geografis Jember berada di daerah pegunungan sampai dengan
pantai. Padang (1939) menyatakan secara geologis wilayah Kabupaten Jember
dicirikan dengan adanya formasi gumuk yang berjumlah lebih dari 1000 buah
yang diperkirakan berasal dari lontaran Gunung Api Raung pada zaman purbakala
sekitar 1700-1800 tahun yang lalu. Keberadaan gumuk ini memberikan bentang
alam yang khas yang jarang dijumpai di daerah-daerah lain di Indonesia. Selain
sebagai bagian dari bentang alam, gumuk masih banyak dimanfaatkan untuk
memenuhi beberapa kepentingan seperti :
a. llmu pengetahuan: geologi, ekologi, pedogenesis, konservasi flora-fauna;
b. Pariwisata;
c. Penambangan : pasir, batu bangunan, tanah urug dan batu hias;
d. Usaha tani atau hutan rakyat
Wujud gumuk tampak pada beberapa tempat di kaki Pegunungan Raung.
Tingginya dapat mencapai 50 m dengan luas bidang dasar mencapai 4,0 km?
dengan jarak relatif rapat yang dapat dijumpai di Kecamatan Sukowono dan
Kecamatan Sumberjambe. Sedangkan ukuran gumuk yang jauh dari Pegunungan
Raung tingginya hanya berkisar antara 1,0 - 2,0 m dengan luas bidang dasar
kurang lebih 0,1 km? yang dapat dijumpai di Kecamatan Wuluhan dan Kencong
(Sulistyaningsih et al., 1997).
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2.1.2 Keterkaitan Gumuk dengan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Fungsi gumuk sendiri ialah melindungi Jember dari adanya angin kencang
yang turun dari pegunungan di sekitar Kabupaten Jember sehingga tidak
menghantam langsung ke pemukiman warga. Gumuk juga berfungsi sebagai
resapan air dan filter air. Fungsi ini sangat jelas menjadi faktor utama dalam
kesehatan dan kebutuhan primer manusia di sekitarnya. Data survei dari Dinas
Kebersihan dan Lingkungan Hidup (DKLH) Jember tahun 2005 menyebutkan,
dari 997 buah gumuk di Jember, 174 buah sudah dieksploitasi. Rinciannya: 94
buah masih dieksploitasi sebagian, 62 buah sedang dieksploitasi, dan 18 buah
sudah habis dieskploitasi. Sejak tahun 1990 — 1991, warga mulai menambang
gumuk untuk mencari bebatuan piring yang bisa digunakan untuk bahan baku
aksesoris interior rumah dan dijual guna memenuhi kebutuhan ekonomi dalam
kehidupannya. Selain itu tanah pada gumuk juga dijadikan bahan dasar pembuatan
batu bata (Wirawan, 2016).

2.2 Eksplorasi Air Tanah

Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan akan air semakin
meningkat baik untuk keperluan kehidupan sehari-hari manusia, peternakan
maupun pertanian. Hal itu berarti persediaan air juga semakin terbatas. Di satu sisi
ada masyarakat yang kesulitan memperoleh air bersih untuk kehidupan sehari-
hari, sementara di sisi lain terdapat penggunaan air secara berlebihan tanpa
memperhatikan kebutuhan generasi yang akan datang. Masalah ini memerlukan
pemecahan berupa pencarian sumber-sumber air untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Akibat pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan daerah pemukiman
juga akan semakin meningkat. Banyak daerah resapan air yang digunakan sebagai
daerah pemukiman, dan sebagai akibatnya daerah tersebut tidak dapat memenuhi
kebutuhan air yang cukup untuk penduduk yang tinggal di daerah tersebut
(Zubaidah dan Kanata, 2008).

Air tanah adalah air yang bergerak di dalam tanah yang terdapat di dalam
ruang antara butir-butir tanah yang meresap ke dalam tanah dan bergabung

membentuk lapisan tanah yang disebut akuifer (Mutowal, 2008). Pergerakan air
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian
mencakup tahapan- tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti. Rancangan
penelitian yang digunakan terstruktur seperti Gambar 3.1.

Survei awal lokasi penelitian

v

Penentuan waktu dan lokasi penelitian

\4

Penentuan lintasan

v

Pengambilan data di lapangan menggunakan metode geolistrik
dengan konfigurasi Wenner-Schlumberger

.

Pengolahan data menggunakan software Res2dinv

Gambar 3.1 Diagram kerja penelitian

1.)Survei Awal Lokasi Penelitian

Survei awal lokasi penelitian dilakukan untuk mencari informasi awal
mengenai obyek penelitian dan kondisi lingkungan sekitar. Lokasi gumuk yang
disurvei berada di Kecamatan Kalisat, Pakusari, Sumbersari, dan Arjasa. Survei
lokasi penelitian sebelum pengambilan data dilakukan dengan melakukan
pengamatan tentang kondisi gumuk dan indikator yang akan diteliti. Pada tahap
ini, kondisi gumuk yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah gumuk yang
masih utuh dengan kondisi kaki gumuk yang cukup luas dan berada dekat dengan
pemukiman warga. Indikator yang akan diteliti pada gumuk yaitu mengenai air
tanah, sehingga survei tentang vegetasi yang ada pada gumuk serta sumber air

atau sumur yang digunakan warga sekitar gumuk juga dilakukan.
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2.) Penentuan Waktu dan Lokasi Penelitian

Setelah diperolen permasalahan dan mempelajari literatur mengenai
gumuk, air tanah, dan metode geolistrik lokasi penelitian ditentukan untuk
pelaksanaan penelitian ini. Lokasi gumuk yang dipilih berdasarkan indikator yang
akan diteliti dan sesuai dengan kriteria berada di Desa Antirogo Kecamatan
Sumbersari, Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat, dan Desa Biting Kecamatan
Arjasa. Penelitian ini dilakuan pada bulan Mei sampai dengan Oktober 2017.
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 11-13 Juli 2017 yang merupakan akhir
bulan penghujan.

3.) Penentuan Lintasan

Penentuan lintasan di lokasi penelitian dilakukan dengan cara mengambil
titik lintasan sepanjang 60 m pada kaki gumuk. Lintasan pengambilan data pada
penelitian ini yaitu sebanyak 3 lintasan dengan 2 lintasan memanjang dengan
jarak lintasan 5 m dan 1 lintasan memotong, diharapkan dengan 3 lintasan bisa
mewakili pengukuran di lokasi tersebut. Teknik pengambilan data menggunakan
metode geolistrik resistivitas dengan konfigurasi wenner-schlumberger. Teknik
pengambilan data dapat digambarkan sebagai berikut :

a na < a >
C:1 P1 P Co

Gambar 3.2 Metode pengambilan data geolistrik menggunakan konfigurasi Wenner-
Schlumberger (Loke,2004).

dimana :
C: dan C, merupakan elektroda arus
P1 dan P> merupakan elektroda tegangan

a merupakan jarak antar elektroda
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

e Pada lokasi penelitian yang berada di sekitar gumuk di Desa Antirogo
Kecamatan Sumbersari memiliki potensi air tanah yang berada di lintasan ke-
3 pada meter ke 33-36 dan berada di koordinat 08° 08 511” LS dan 113° 44
706” BT dengan kedalaman 3.82-5.56 m dan memiliki nilai resistivitas 0,211-
5,01 QOm.

e Lokasi penelitian di sekitar gumuk di Desa Biting Kecamatan Arjasa tidak
berpotensi mengandung air tanah. Untuk kedalaman yang relatif dangkal
lapisan bawah permukaan bumi pada lokasi tersebut merupakan lapisan tanah
yang terdiri dari lempung, kerikil, dan pasir dengan resistivitas 0,25-123 Qm.

e Pada lokasi penelitian di sekitar gumuk di Desa Glagahwero Kecamatan
Kalisat memiliki potensi air tanah yang berada di Lintasan ke-1 pada posisi
12-21 m dengan koordinat 08° 08” 390” LS dan 113° 44’ 242” BT dan berada
pada kedalaman 2,25-5,56 m dengan nilai resistivitas 4,21-14,1 Qm.

5.2 Saran

Penelitian mengenai dugaan adanya potensi air tanah telah dilakukan dan
telah diketahui letak keberadaannya. Agar tercapai hubungan yang sinergis antara
peneliti dengan pihak terkait perlu dilakukan tindakan lebih lanjut seperti upaya
konservasi gumuk untuk menjaga kelestarian lingkungan dan siklus air sehingga

warga sekitar gumuk tetap dapat memanfaatkan potensi air yang tersedia.
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LAMPIRAN

Lampiran A
A.1 Tabel pengukuran resistivitas semu gumuk di Desa Antirogo Kecamatan

Sumbersari lintasan 1

n cl(m) pi(m) p2(m) c2(m) datum V (V) 1 (A) R (Q) K p(Qm)
1 0 3 6 9 45 13.7 20 0.685 18.84 12.905
1 3 6 9 12 75 10.4 21 0.495 18.84 9.330

1 6 9 12 15 10.5 48.9 23 2.126 18.84 40.055
1 9 12 15 18 135 93.7 24 3.904 18.84 73.555
1 12 15 18 21 16.5 96.3 29 3.321 18.84 62.562
1 15 18 21 24 195 112 36 3.111 18.84 58.613
1 18 21 24 27 225 60 55 1.091 18.84 20.553
1 21 24 27 30 255 43.2 45 0.960 18.84 18.086
1 24 27 30 33 28.5 12 45 0.267 18.84 5.024

1 27 30 33 36 315 69 84 0.821 18.84 15.476
1 30 33 36 39 345 46 32 1.438 18.84 27.083
1 33 36 39 42 375 32 50 0.640 18.84 12.058
1 36 39 42 45 40.5 51 46 1.109 18.84 20.888
1 39 42 45 48 435 57 42 1.357 18.84 25.569
1 42 45 48 51 46.5 35 51 0.686 18.84 12.929
1 45 48 51 54 49.5 24 75 0.320 18.84 6.029

1 48 51 54 57 52.5 13.2 57 0.232 18.84 4.363

1 51 54 57 60 55.5 9.5 38 0.250 18.84 4.710

2 0 6 9 ii5) 75 32 19 1.684 56.52 95.192
2 3 9 12 18 10.5 50 28 1.786 56.52 100.929
2 6 12 15 21 1315 32 36 0.889 56.52 50.240
2 9 15 18 24 16.5 28 39 0.718 56.52 40.578
2 12 18 21 27 195 39 43 0.907 56.52 51.262
2 15 21 24 30 225 2 40 0.675 56.52 38.151
2 18 24 27 33 255 28 46 0.609 56.52 34.403
2 21 27 30 36 28.5 34 54 0.630 56.52 35.587
2 24 30 33 39 315 39 28 1.393 56.52 78.724
2 27 33 36 42 345 32 50 0.640 56.52 36.173
2 30 36 39 45 375 50 52 0.962 56.52 54.346
2 33 39 42 48 40.5 24 55 0.436 56.52 24.663
2 36 42 45 51 43.5 24 45 0.533 56.52 30.144
2 39 45 48 54 46.5 22 45 0.489 56.52 27.632
2 42 48 51 57 49.5 19.2 65 0.295 56.52 16.695
2 45 51 54 60 52.5 8 44 0.182 56.52 10.276
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26.773
55.351
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27.706
16.294
19.363
29.234
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